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RSUD Undata Tak Lepas Dirundung Ma

Lt A% VRIS e ™D

PERUBAHAN status rumah sakit umum daerah (RSUD) Undata

menjadi Badan Layanan Umum (BLU) pada 2010 silam, menjanjikan
secercah harapan peningkatan standar pelayanan di rumah sakit itu.
[ronisnya, harapan itu mulai redup seiring sejumlah permasalahan

terus menerpa rumah sakit kebangg

Berikut Laporannya: BJ SRI HAFSA

Sejak tiga tahun terakhir ini,
pelayanan RSUD Undata banyak
dikeluhkan oleh bebagai pihak,
tak terkecuali di internal rumah
sakititu sendiri. Keluhan tersebut
disebabkan 'salahsatunya oleh
manajemen RS Undata yang
dianggap amburadul. Selain itu,
permasalahan transparansi yang
belum sepenuhnya dijalankan
di internal RSUD Undata. Dua
permasalahan ini membuat

aan masyarakat Sulteng itu.

kesinambungan pembayaran jasa
medic tak berjalan sebagaimana
mestinya yang berujung pada
anjloknya kinerja petugas medis
dan para dokter di RS itu.
Permasalahn tersebut
menemui titik jenuh pada enam
bulan terakhir ini. Para tenaga.
medis dan dokter mengeluhkan
haknya belum dibayarkan namun
bingung kemana harus mengadu.
Persoalannya, mereka sudah ~permas

beberapa kali mengadukan

alahan tersebut kepada

Dirut Undata namun terkesan tak
ada solusi pemecahan.

salah 2

Karena merasa tak direspon,
para tenaga medis dan para
dokter melakukan aksi unjuk
rasa menuntut hak mereka
segera ditunaikan. Sayangnya,
aksi unjuk rasa tersebut
dianggap oleh sebagian para
tenaga medis dan dokter tidak
menyelesaikan masalah sehingga
membuat mereka terpecah. Ada
yang bersikap bersikap pro
terhadap persoalan manajemen
yang sedang melilit rumah sakit
Undata, tapi tak sedikit di antara
mereka: yang menaruh sikap
kontra yang berujung pada aksi
unjuk rasa.

Takpuasdengan aksiunjukrasa,
mereka yang kontra dan tak

Baca UNDATA di Hal.7




